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^^saTptomosTMnpe^
DI KABUPATEN MAGETAN

ggggfoggn pada Building Performance danTataRuana

HANDICRAmTMA^^^
IN MAGETAN REGENCY

The Sign ofBuliding Performance and Arregement of Space

ABSTRAKSI
Magetan merupakan sutau wilayah yang berada di propinsi Javva Timur vana

mempunya. unit usaha kerajinan rakyat yang cukup banyak Dari unit unit usTha kecil
dan kerajinan rakyat tersebut salah satu diantaranya yang cukup potential adaSh
produk kulit bempa kuiit samak dan kerajinan kulit diantaranya berupa sS tas ikat
S'leba^ri'^3^0 JUm!ah,Unit US3ha S6banyak 301 uni{ -en^aptn ga60 510 000 000 if J""! sedan9kan nilai produksinya mencapai Rp.b05l 0.000.000,-. Selam komoditas unggulan penyamakan kulit dan kerajinan kuht
sebenarnya juga masih banyak terdapat industrf kecil lainnya yang te sebar S
kabupaten Magetan. Industri kecil tersebut antara lain : anyaman bambu qamelan
sisSLrpatenMa9etan mami,L 5-*-a™ i
PERSAwtlT™ Ptr°9ram ?aePah Tin9kat !l Magetan yakni den9a" moto INTANsektor L^if S Pemban9unan Daerah tingkat II Magetan diarahkan padasektor .ndustn, pertanian, pendidikan, pariwisata dan perdaqanqan Untuk
mengembangkan sektor industri, usaha yang selama ini dilakuten aSKmbSaa"
va o'̂ ufban^fnl3^313 keCil ^ berdampak pada Penyerapan tenaga kerjake?|inan tersebT .i k! l^V" **" faSanya Un{uk meningkatkan keberadaa'nkerajinan tersebut di Kabupaten Magetan dengan menyediakan satu temDat khusn<;
untuk promosi dan pemasaran kerajinan. P SUS
Han P Permasaiahan y^g akan dibahas adalah bagaimana merancang Pusat Promosi
dan Pemasaran Kerajinan tanpa menlnggalkan kaidah sebagai Pusat PromosiTn
Pemasaran, sebagai bangunan lokal dan wadah berkarakter kerajinan erS yanjberhubungan dengan penampilan bangunan dan tata ruang ^uiama yang

Dengan mempertimbangkan fungsi bangunan sebagai pusat promosi dan
pemasaran kerajinan rakyat sebagai komoditi unggulan daerah maka bangunan
drancang tanpa menlnggalkan prinsip-prinsip bangunan lokal, juga untuk memperteqas
sebagai wadah berkarakter kerajinan diletakkan pada fadase bangunan Adanya Pusa'
npnTn°f^fn Pemasaran Kera*nan <« Kabupaten Magetan dihara^an mampjmen.ngkatkan apres.asi, pengetahuan masyarakat dan daya tank sebagai komodifi
unggulan yang diangkat dari tradisi masyarakat. 9 KOmom'

Sebagai bangunan local mengambii prinsip-prinsip sebagai banqunan bio-chmatic, yakm beriklim tropis. Transformasi pada rancangan dfngan penggunaan
shading-shading pada tiap bukaan jendela. Sebagai Pusat Promosi dan PemLaran
mengambii konsep Hirarki dan Point fo View yang" diletakkan pada fasade ten^nan'
Sebagai wadah yang berkarakter kerajinan salah satunya terlihat dari penqqunaanmaterial atupun produk kerajinan yang diwadahi di daiamnya penggunaan
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BAB I

PENDAHULUAN
I.I. Latar Belakang

ll.l. Kabupaten Magetan

Kabupaten Magetan merupakan kabupaten yang terletak di ujung barat
Propmsi Jawa Timur dan berada pada ketinggian antara 60 sampai dengan
1660 meter diatas permukaan hut Magetan berbatasan langsung dengan
propms, Jawa Tengah, tepatnya dengan Kabupaten Wonogiri disebelah
selatan dan Kabupaten Karanganyar disebelah barat. Seiain dengan kedua
kabupaten tersebut, Magetan juga berbatasan dengan Kabupaten Ngawi di
sebelah utara, Madiun di sebeiah timur dan selatan berbatasan dengan
Kabupaten Ponorogo.

PETA

KABUPATEN MAGETAN

Gambar 1.1 Peia Kabupaten Magetan
Magetan merupakan kabupaten terkecil ke dua se- Jawa Timur setelah

Sidoarjo, dengan luas seluruh Kabupaten Magetan 688,85 km' Plaosan
merupakan kecamatan terluas dengan luas 94,43 km>, sedang Karangrejo



ngan luas 15.15 km> merupakan kecamatan dengan ,uas terkecil Dengan
5kecamatan yang ada di kabupaten Magetan, berarti rata-rata luas a
-matan sebesar 45,92 km' Jarak antar ibukota kecamatan yang ,i

teralu Jauh merupakan salah satu factor yang menguntungka um
^elaksanakan pembangunan. Jarak terpendek adalah kecamatan Poncl
*~» yang ber.arak 3,4 km dan jarak terjauh kecamatan Par ^
keiinr rrsedan9 jarak ~ aa- •"* *•«-» -
ZI h a,an Ma96,an da" terj-h ada'a" kecmato,Kartoharjo dengan jarak 26 km.

Kabupaten Mageten terletak disekitar 7» 38- 30" lintang selatan dan
111 20 30 bujur „mur, dengan suhu udara berkisar antara 16-20- Cdi
daerah pegunungan dan 22-26° Cdi dataran rendah. Magetan merupakanauPaten yang berpotensj dj fajdang pertanjan d^ parjJa(a —

1551 mm per tahun di dataran rendah.

Kabupaten Magetan dengan jumlah penduduk 680.402 jiwa mayoritasmata pencharian pokok ada(ah djbidang ^^ • on,
d,b,dang .ndustri dan perdaganga, Sumbangan terbesar pemben uka
perekonomian adalah berasa, dari sector pertanian mencapai <42 T,
ector perdagangan Hotel dan Restoran sebesar (,8,02 %dafsecto

lainnya sebesar (23,34 %).

kecii aZ T" T ^ ""*" '"* """^ " industrikec.i adalah . Penyamakan kulit dan kerajinan kulit.

U.2. Kerajinan di Kabupaten Magetan
1.1.2.1 Jenis-Jenis Kerajinan

Pada dasarnya produksi yang berbasis industri mempunyai po.ensiunggulan i,ka ada fasilitas penunjang, _ ^ ^ «
Karena pada umumnya, usaha industri merupakan ;karena m menyerap tenaga ^ yang ^ jr^P «-

^icrsarana dan wnaan akan — ~-

O



Dari unit-uni, usaha keci, dan kerajinan rakyat tersebut salah satu
Szr?c;kup ™ ada,ah produk -ter-« ~
AdZ iuml ranya ^^ S6Pa,U' ,aS' ik3t PinQ9a"0' «a" '-lain
TZ t0 usaha sebanyak 301 un,ti menyerap ,ena9a ker'aeo'cooaooo ° "**" * — — •*

Selain komoditas unggulan penyamakan kulit dan kerajinan kulitse enarnya Juga mas, banyak terdapa( indus(r| kecj( —J
Kabupa,en Magetan. industri keci, tersebu, antara lain : anyaman bam u9ame,an (gong ,dan kerajinan gen,eng ^ , ~b (
"er; rd: par d,ban"akan -"-——-: "member, pendapatan yang cukup ^ J
= a kkerajinan yang be|um d|kena| masyarakat ^ eram
n^stor. Selama ,n, pemasaran kerajinan dilakukan secara konvensional
a«u secara umum dengan menawarkan kekonsumen dengan mendZ
oko , rumah. Dan bila konsumen ingin membe,i barang harus mu

daerah yang memproduksinya, artinya konsumen tidak bisa mendaltZ
macam barang lebih dari satu bila berada disatu tempa. mendapa,ka"

moto 4SS ZTsZ09™ Da6rah Tin9kat "Ma9e,a" *"' <^a"ntan PERSADA maka pnoritas pembangunan Daerah tingkat II
Ma^an diarahkan pada sektor industri, pertanian, pendidikan, P^ t
*« Perdagangan. Untuk mengembangkan sektor industri usahaTng
se,ama ,ni dilakukan adalah pembinaan kerajinan atau industr blkaaZ

krena „u perlu rasanya untuk meningkatkan keberadaan kerajinan tersebut
<* Kabupaten Magetan dengan menyediakan satu tempa, husu tuk
promosi dan pemasaran kerajinan.



Tabel 1.2 Data Sentra Kerajinan Kulit
Di Kabupaten Magetan tahun 2002

i

Desa | Kecamatan

Magetan

KeH'a i1 Vc^mi~
(°r9) I (Pasang)

, 1 j -i 432.000
J920.000 }15.360^00 7681-6512000-
10.008.000 | 8a670.000 T""

5.003,5 j 36.031500

Bahan Baku

IjilaT

(Rp. 000)
! 2 Selosari

25

29

148 133^6TS|̂ 2037ooo
157T^OW4^T~Tri^9oi—

I o

CandiFejcT p^itaTT
^Balegondo TMagetafT
*^°iopurno '"Mi^tfan

36

85T~~^^^\~2MT^G^~ui246
23'Tr^20^] 345^0T T/^80
40 61.920 ps

469T394ps"
~2^583£b~b~

1.129.920

14&880~

^lumlah
101 453

789.820

™**™WT™0MTgM4^
Tabel 1.3 Data sentra Gamelan Perunggu (Gong )

^KabuPatenMagetan tahun 2002
Kecamatan

Tabel 1.4 Data sentra Anyaman Bambu
Di Kabupaten Magetan tahun 2002
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Tabel i.5 Data sentra Kerajinan Genteng
Di Kabupaten Magetan tahun 2002

a 'ynyd Kegiatan promosi nenmaian nuhkerajinan di Maaet~n ^ een^n oleh semua pengusaha



iv:::~ ;:9 berjauhan sa,u—- - —- ,emPa,

--g;:rers~:d-an ,ujuan m—-

-iki. ha, ini juga memba„,up::::rer:rb:ran Den9an
Bangunan yang berguna sabagai wadah keaiaten ^'^
**—an bangunan dalah2^^^^
U« Perkembangan Kerajinan di Kabupaten Magetan
1. Penyamakan Kulit

19^™z ktpa,en Ma9e,an te,ah ada •*- -*«*-
nenek™ T "*** '"^ ^ *"™-temurun sejak
:r:z :™n,*•———•-**. ;i:
Pe-makan J tZtr^ng^'1^"" "*

Upaya pemerintah yana rnk.m ™~ • ,

KabupetenMegetanadaZr^: nT;!"'3"1,^ "" *«* — dengan UK yang p^Z^^7
™:rrrdesa M°iopu™—zz: z
usa a Da! ana" ^ "x '̂3" '-"9 «* '29 unitusaha. Dan saat ,n, dapat menampung tenaoa keri* «wk
baku kulit berasal dari riai . ' 5 0ran9 Baharlu'u uraasai dan dalam daerah seldtar ic<v _,
luar daerah sekitar aw « „ u 3" d,da,an9ka" darisekrtar 85/0. Bahan baku kuli, mentah diambi. dari Surabaya



Yogya dan Iain-Iain. wojokerto, Sidoarjo,

L/K" /Lmgkungan industri Kecii)
2. Kerajinan Kulit er' Dokum^tas, penulis

-a«a dengan •^r^JT'r
smrr?Ha- -^izx*• -h l;;:an7d::;?: Kabrpaten m— -*-
-yerap tenaga kerja 4 0r ng '^ "" ""* ^ *"

(-tewu™ ). Probolinggo, Banyuwangi Su„b2' 1 7* "^
Cepu dan daerah lainnya. ^ Jumban9' D"™*.



Hasil kerajinan kulit dian.ara„ya : ,as, sepatu se .
Met, dompet dan Iain-lain Bahan k,r, „• „ P'n"an9'
Penyamakan kuli, di daerah ST '^^ ™'"""^
<-ga yang murah ba^ d ,^'Z "^ ** ™^ *""'•yaf\ uiuarangj konsumen annc.™ ^~ • u ,
kota dan daerah p=w 'angsung dan berbagai
Magetan ^ "^ ''^ «* ^^ kerajinan kulit diMagetan rama, dengan pengunjung dengan kendaraan h,-« ,
kendaraan oribprii n~ *enaaraan bus ataupun

— ~»-«-»«-»-L.«"*"*•—•

Sumber: Dokumentasi penulis

3. Kerajinan Anyaman Bambu

dantsirr; ba?u di Kabupa,en Ma9e,an •* •**«*-.ai. uiiu usdna mencapai 3.541 unit iieaha ^

kurang lebih 60.635 orang ,e"b r V"" ^'^ 'en39a ^
Plaosan, Panekan dan PoncolX^ -""^ *^^ ^^
-ek moyang yang ^Z^Z^T^^
diantaranya • k'Das h--a« m- ,• seka^ny. Hasil kerajinany K.pas, hiasan d.nd.ng, iampu hias, dompet caoi' hi*~-
meja, kartu nama dan Iain-Iain Hasii ker-,-^ h- ••
v„„ . , Kerdji, ,an dikinm ke Bandunn qn~Yogya, Jakarta dan Ka!imanf=n p=k u . oanaung, Soiu,

daereh Magetan send "a tL ^ "-"^ «
dibeii dari pasar K» ' Pa"ekaa Nsrambek "an

- -~:;:::srrrr—™—Nyya s-'iba uiDentuk <;p<5iia c-o!^, ^



Sumter: Dokumentasi penul/s

4. Kerajinan Gamelan (Gong )Perunggu
Kerajinan gamelan perunggu terdapat di Kecamatan Karangrejo

Keraj,nan gamelan merupakan tradisi budaya nenek moyang kfZ
gamelan adalah salah «at.. ~iat _,. Karena
dalam YadisiT *"* d'9Un3kan Pada Se,ia" te^iand=lam uwto Jawa, m.salnya kesenian wayang dan reog Pa,a turjs

gamelan d, Kabupaten Magetan, seka.igus menyaksikan pementasan
J66":3" Waya"9 "^ diiri"9i 9amela"' Pada «* 'n, unit usa"Gamelan di Kabupaten Magetan berjumlah ,0 unit usaha de! a
.r:::;:::3 kerja,87 oran9 ** ~ ~ -jen,s keraj,nan yang ,angka, kerena hanya sedikit game.an yanQ
-nggunakan bahan dari perunggu, gamelan pa a ^ 9
:::z:z:besi a,aupun kunin9an sa,ah - -«- -™menggundkan perunggu yaitu mpnnhac^,nyyu ya.iu menghas.lkan suara yang lebih nyarino i
:: ™n ada «-—-, be^an taMn da a:
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c „ Sumb^r Dokumentasi penult
5. Kerajinan Genteng

banyak, para petani banyak yang memesan genteng Ha! an
r;P?arUhi ada'ah — ~- daerah lain ng b̂Ba an baku sampai saat in, mas, diamb,, dari dae^ mi ^
sawah. Keraj.nan genteng tetap menjadi salah satu unggulan daerah d
Ka paten Magetan. Jurnlan unit usaha S ~
;6,1 un„ usaha dan menyerap «enaga kerje sebenyak 5,66 o2T
menjadi mata pencahanan sebagian besar masyarakat.

Sumber: Dokumentasi penulis
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1.1.2.3 Pemasaran Produk Kerajinan

Pemasaran kerajinan hanya dilakukan secara konvensiona! yaitu
dengan can, mendirikan toko-toko di rumah-rumah dan pasar. Konsum
atau pengunjung tidak dapat mendapatkan barang ataupun informasi yang
mendeta,, bila berada di satu tempa, kerajinan. Artinya konsumen ha
men atang, tempat kerajinan. Pada hari biasa ataupun musim .iburan b^a— dari ,uar dan da|am daerah ^^^ unjuk an
produk kerajinan. Selain itu pemasaran juga dilakukan dengan membett
con oh gambar dan kartu name. Penggraj.n juga memasarkan ke

seka„, m,sa,nya dalam rangke Hari Jadi Kabupa*en Magetan slgian
z::,':t anyaman bambu'—— ™*etap, ya,tu d, JEC, namun mengikuti pameran ,ingka, nasiona| sePerti itu

2:™::'te:(jaran9 seka,i >Dan i,upun ^ -a~kerajinan yang ditampiikan secara iangsung

inve-J'dT adanya ^^ Pr°m0Si da" P6maSaran ™m^ ™™* Pa-•nvejor da.am maupun luar. Dan masyarak, umum lebih tertarik kepada
produks,keraj,nan yang ada di Kabupaten ini. Apalag, didukung

dnWBtek;'am dS6k,0r PariWiSata ' ~ —"9 P"<eraj,nan vsektor .ndustri , yang terdapa, di daerah ini. Karena sektor
par,w,sa, sebaga, salah satu upaya menarik investor, Wisa,awan dart
ataupun dalam daerah mengena. dan membeli produk kerajinan.

1.1.2.4 Kerajinan sebagai hasil karya Masyarakat Magetan
Kerajinan adalah hasil karya ciDta dan t„.a<-,ya, upra oan karsa manusia Karena

;zl;?i: o,eh ,an9an m~ — «—berkembang sebaga, usaha home industri, menjadi salah satu karakter
masyarakat Magetan. Keistimewaan kerajinan adalah dihasilkan oleh ,a n

zr rdihasi,kan den9an me———-£cangg,h ,eh,ngga barang yang dihasilkan ,ebih berniali tinggi. Dengan
::::::mes,n ataupun ,ekno,°9i -^tara- <"s,ldengan, mlan yang |ebjh faanyak ^ ^

d,band,n3kan dihasilkan tangan. Karakter khusus sebagai sesuatu yang ,e"
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dtzr;rasi,kan °,eh -~—-*-g^ ditonjo(kan
»'-'-2.5 Kerajinan dan Tantangan

-n0j:;atdi:::rbzirarhas" -*- - —
Karena dari segi haraa da ™ men"maka" nasi, ,angan

~ *^r::;r™ ;:::r:~an o,eh
—- se9, c n rr :raka:hasfl — -*
tangga yakni meja dan kursi. ' 'Sa'"ya Un,Uk a,at ™a"

• Belum adanya tempat representatif untuk keaiatan
pemasaran, yang ad- ,„„ 9Btan promosl dan
Perdagangan pa 9 'J Sekara"9 ha"ya temPa' «n39a, dan

• Kuran nya r" d ""***^^ i,UPUn»™° ^a«-

-usd":ac;:,::rr"-•*——• «
menjadi komod,,i andalan ^ manUS'a ^ Sekara"9 W*"**»"
12 Potensi pariwisata di Kabupaten Magetan

Kabupaten Magetan mempunyai beberan- ta .
kawasan Sarangan ,yai,u . P ,empat Wisata alam di

a- Telaga Pasir disebut juga telaga Sarangan

b^sT'er'e,ak did6Sa Saran9a" teCamatan P'a-n ^ng
-t;72r:ra:Disete,i,in9 te,a9a d—-PenunjangLnnyt; ;a9a:.an •"** *"" —
Oa, menunjukklnU h^', ~ f "" ~ ^-banyak 318.029 pa^^ '^ Sara"San dikunjungi
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b- Telaga Wahyu

da/kTrT ^ Dad' ke°ama,an P,a0Sa" ya"9 «»*«* '3 kmdan kota Magetan atau 3km dari te.aga Sarangan Telaga Wd.manfaatkan untuk pe„gairanpertanian ^JJ^
memancing. rekreasi keluarga dan kegiatan ilmiah

c Air Terjun Tirtosani

Terletak di desa Ngancar kecamatan P,aosan kira-kira ,9 km
dan k0ta Magetan. air terjun dan hutan Wisa«a sanga, MnZ
untuk rekreasi wisata alam.

d. Bum, perkemahan mojosemi

Terietak di desa Sarangan kecamatan Piaosan ,9.5 km da„
etar rnkBUm' "^ M~ — *~

me ma 3h *"*" *"* ^ "*">• ^* «uk~at, Mndahan a,am dan ^^ wjsa(a ^^ ^ ^oi

d~=:=^
penarik pariwisata di Kabupaten Magetan. ' '**

1-3 Tinjauan Kegiatan Pusat Promosi dan Pemasaran *„„••
1.3.1 Promosi dan pemasaran ' "*"

Promosi meruapakan tindakan yang per.u dilakukan oleh
mil Peda9a"9 SSba9ai ba9,a" da" * -*- ymenu pemasaran ^ ^^^ ^ » «
menyak,nkan masyarakat terutama calon konsumen.

1.3.2 Pengertian Judui

' Pusat adalah pangkal atau pokok.
yX Promosi adalah oerkpnaia- -j~i~

dan lain-,ain. " ""^ m9m**an USaha' da9a"9
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produksi proses (mengeluarkan hasil, *" *""
' Kerajinan adalah karya tangan manusia

propinsi jawa Timur. Kat>UPaten Ma9etan
Kegiatan yang perlu ditampunq Dada „-,.=*
Mageten di Kabupa,en mjej^^~ «"** ""*"

1- Kegiatan Pelayanan umum
Meliputi kegiatan .

-Pelayanan fasilitas-fasilitas umum seperti parkir pengunjung
lavatory umum, mushola. Pengunjung,

_Pelayanan fasilitas makan minum, taman dan plaza
uml ke9ia'an ini 3da,ah Pe,ayana" «•*«*> ™syaraka«umum

2- Kegiatan Promosi dan pemasaran
Meliputi kegiatan .

- Pameran-pameran hasil kerajinan beruoa «-* ,
nami-« "«'upa , dukumentasgambar maupun barang.

- Peragaan proses produksi
- Kegiatan pembinaan meliputi :

a. Ceramah

b. Diskusi

c. informasi

Selain bersifat komersial u^--^ , .d,w-n.a Komersial, Keg,atan-kegiatan tersebut
dihar^pkan mampu meninakstir~nma u u meningKatk«n pengetahuan jUqa

=r::r"-"-———i
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3. Kegiatan Pengelolaan

Meliputi kegiatan pengelolaan administratis badan pelaksana,
rapat, dan Iain-Iain.

Kegiatan-kegiatan ini bersifat mendukung hubungan ekstern
dan intern dengan tujuan mengeiola pusat promosi dan
pemasaran kerajinan agar lebih dapat diketahui dan dikenal

masyarakat umum. Dengan menyelenggarakan kegiatan keluar
seperti kerjasama antar badan-badan pemerintah, asosiasi

wasta dan kedaiam berupa pengaturan dan pelayanan setiap
kegiatan dalam pusat promosi dan pemasaran serta usaha
pemeiiharaan.

4. Kegiatan Pelayanan

Kegiatan Pelayanan meliputi:

- Kegiatan pelayanan mechanical dan electrical

- Kegiatan pemeiiharaan dan keamanan, serta kebersihan

bangunan. Kegiatan ini bersifat meiayani seluruh operasionai
kegiatan dalam pusat promosi dan pemasaran kerajinan.

Pelaku kegiatan di dalam pusat promosi dan pemasaran kerajinan ini
adalah :

a. Pengunjung

Merupakan masyarakat dari dalam dan luar daerah, yang
berasai dari berbagai kaiangan.

b. Pengelola

Pengelola adalah pihak yang bertanggung jawab dan bertugas
mengeiola Pusat promosi dan pemasaran agar dapt berjalan
sesuai fungsinya. Pengelolaan meiiputi kegiatan mengatur dan
mengorganisasi seluruh kegiatan yang beriangsung.

c. Pengraj in

Pengrajin adalah pihak yang hasil produksinya diperkenalkan
kepada masyarakat luas, seiain itu pengrajin juga
memperagakan proses produksi untuk produk tertentu yang
memungkinkan.

16



d. Kerajinan

Kerajinan yang dipamerkan adalah penyamakan kulit, kerajinan
sepatu kulit, kerajinan anyaman bambu, kerajinan gamelan dan
genteng yang merupakan produk unggulan daerah.

1.4. Bangunan Lokal Magetan

Arsitektur yang diterapkan daiam bangunan adalah arsitektur
dari bangunan lokal Magetan. Arsitektur tradisional sebagai warisan
budaya yang tidak ternilai besarnya, karena kenyataan pengalaman
dahuiu yang merupakan akar masa kini dan menjamin pemeiiharaan
dan perawatan masa depan. Karenanya pusat promosi dan pemasaran
akan mengadopsi penampiian fasade bangunan local.
1) Bangunan dibuat tahan terhadap panas dan hujan sehingga

menggunakan bentuk atap dominan berteritis Iebar dan miring.
2) Menggunakan ragam hias fiora-fauna-aiam yang banyak

ditemukan dalam interior maupun ekterior.
:) Pola keruangan semakin kedalam tingkat privasinya semakin

tinggi dengan pola seialu simetris.

4) Bentuk bangunan seialu menggunakan proporsi manusia yakni
kepala-badan-kaki.

5) Bangunan pada umumnya dibuat dari bahan bangunan setempat
yang didapat dari aiam sekitar, misalnya kayu, anyaman bambu
(dinding gesek/gedek)

1.5 Permasalahan Umum

• Bagaimana merancang Pusat Promosi dan Pemasaran Kerajinan
tanpa meninggalkan kaidah sebagai Pusat Promosi dan
Pemasaran, sebagai bangunan lokai dan wadah berkarakter
kerajinan

i.5.1 Permasalahan Khusus

• Bagaimana penerapan karakter kerajinan serta pusat promosi dan
pemasaran pada penampiian bangunan ?
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Bagaimana penerapan prinsip-prinsip bangunan lokai pada
rancangan yang berkaitan dengan penampiian dan tata ruang

1.6. Tujuan dan Sasaran

1.6.1. Tujuan

- Merancang Pusat Promosi dan Pemasaran Kerajinan tanpa
meninggalkan kaidah sebagai Pusat Promosi dan Pemasaran,
sebagai bangunan lokal dan wadah berkarakter kerajinan

1.6.2. Sasaran

- Mengetahui hasil produksi kerajinan yang berada di kabupaten
magetan, baik dari segi bentuk, ukuran maupun bahan.

• Mengetahui kegiatan promosi secara umum dan khususnya
kerajinan

I.7 KEASLIAN PENULISAN

Karya tulis tugas akhir ini mengangkat fenomena-fenomena tentang
kerajinan yang terdapat di Kabupaten Magetan yang pada akhirnya
menimbulkan gagasan periu adanya fasilitas pusat promosi dan pemasaran
yang mendukung kegiatan yang berhubungan dengan kerajinan. Beberapa
contoh karya tulis tugas akhir yang memiliki tema sama tetapi pembahasan
yang berbeda, diantaranya :

- Antonius, "Perkampungan Tradisional Kerajinan di Yogyakarta" Jurusan
Arsitektur, Universitas Gadjah Mada, 2000

• Mohammad Hiimy, "Pusat Promosi dan Pemasaran Kerajianan di
Kabupaten Kudus" Jurusan Arsitektur, Universitas islam Indonesia, 1989

• Ana Setyaningsih, "Pusat Studi dan Pengembangan batik di Surakarta"
Jurusan Arsitektur, Universitas Islam Indonesia, 2003
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BAB II

DATA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Pusat Promosi dan Pemasaran Kerajinan
2.1.1 Pengertian

a. Pusat diartikan sebagai pokok, pangkal, atau yang menjadi tumpuan
(WJS Poerwadarminto, 1976). Definisi ini kemudian dikembangkan iagi
oleh Habeyb, pusat berarti beberapa kelompok yang tersebar dalam suatu
tempat dimana bentuk pelayanan dan sistem pelayanan dan
manajemennya diatur bersama.

b. Promosi adalah perkenalan, dalam rangka memajukan usaha, dagang dan
iain-lain.

c. Kerajinan adaiah merupakan kata benda yang berasal dari kata rajin =giat
bekerja atau kerajinan adalah barang yang dihasilkan meiaiui
keterampilan tangan (Daryanto. S., 1997).

Pusat Promosi dan Pemasaran Kerajinan adalah kumpulan dari berbaga:
macam wadah kerajinan yang diangkat dari tradisi masyarakat yang sifatnya
maslh tradisional sebagai tujuan pengenalan dan pengembangan kerajinan
yang ada dalam masyarakat meliputi kegiatan pelayanan informasi, promosi,
pemasaran dan penjualan yang bertujuan dapat memuaskan bag! konsumen
serta dapat mengembangkan kreatifitas bagi para pengrajin/seniman.

Kerajinan merupakan peninggalan nenek moyang yang diteruskan secara
turun temurun. Ciri khas kerajinan sejak zaman dahulu adaiah dihasilkan dari
kreatifitas tangan manusia sehingga sampai sekarang telah mempunyai niiai
ekonomi yang cukup menjanjikan. Dari nenek moyang cara pembuatannya
sama karena menggunakan tangan sebagai alat untuk menghasilkan barang,
artinya tidak menggunakan teknoiogi canggih dalam pembuatannya.

Dapat dikatakan bahwa kerajinan adaiah seni yang turun-temurun
secara tradisional daiam masyarakat Magetan. Dalam perkembangan mode
kerajinan berkembang berdasar waktu dan kebutuhan konsumen. Semakin
tinggi niiai seni yang diinginkan konsumen maka semakin banyak mode
kerajinan yang ditawarkan. Pada waktu duiu kerajinan adaiah barang yang
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari saja. Tidak diperjuai-belikan kepada
masyarakat umum hanya dikonsumsl untuk pribadi. Tetapi seiring berjalanya
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waktu, kerajinan dapat menjadi komoditas andaian bagi daerah yang
memberi potensi dan pendapatan cukup besar.

2.1.2 Fungsi dan Tujuan

Fungsi yang terkait Iangsung dengan kegiatan kerajinan dalam masyarakat
antara lain:

a. Sebagai wadah jual-beli kerajinan
b. Sebagai wahana untuk memamerkan kerajinan
c. Sebagai tempat peragaan untuk membuat kerajinan
d. Sebagai sarana komunikasi antar pengrajin dengan

pengunjung

e. Sebagai sarana mempromosikan dan memasarkan kerajinan
kepada investor domestik daiam dan Iuar negri.

No Peiaku

Pengrajin

Pengunjung

Pengelola

Kegiatan

• Peragaan pembuatan proses produksi
kerajinan

• Memberikan arahan pada iatihan

menciptakan karya seni dan kerajinan
pada pengunjung.

• Memberikan penjelasan tentang niiai
dan kegunaan karya seni dan
kerajinan tersebut.

Membeli barang-barang kerajinan.

Meiakukan pengamatan terhadap hasil
karya seni dan kerajinan.

Mengetahui proses pembuatan suatu

hasii karya seni dan kerajinan.

• Meiakukan kegiatan administrasi

• Memberikan informasi pada
pengunjung.

« Meiakukan pengawasan proses
produksi dan pameran.

Tabel II.1 Peiaku Kegiatan
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2.2 Proses Pembuatan Kerajinan
2.2.1 Penyamakan kulit

Cara pembuatannya :

1. Pengapuran

Kulit mentah dibuang buiunya kemdian diberi obat kapur Sn, dll.
2. Spieteng ( pembelahan kulit)

Kulit diambil yang bagian tas untuk diolah menjadi bahan baku kulit dan
diambil bagian bawah untuk bahan makan krupuk.

3. Proses Pikel

Setelah spieteng kulit bagian atas diberi obat kimia yang tujuannya menjadi
kuiit mentah menjadi kulit matang.

4. Babakan asia

Kulit direndam dengan diberi pewamaan sehingga kulit menjadi empuk.
5. Penteng atau toga atau rotari

Kulit sudah siap untuk dijemur.

Proses penyamakan kuiit yang dijelaskan diatas adaiah proses secara
tradisonal. Proses secara tradisional memakan waktu lama (± 1bulan), biaya
iebih murah sehingga harga dipasarpun lebih murah, sedangkan untuk proses
yang modem iebih banyak penggunaan bahan kimia sehingga waktu yang
diperiukan lebih cePat (± 1minggu), hasil kulitnya iebih banyak dan harga
jualpun iebih tinggj.

2.2.2 Kerajinan Anyaman Bambu

Proses pembuatanya :

1. Bambu masih utuh dibelah kemudian dijemur setengah kering.
2. Bambu yang sudah setengah kering kemudian diirat atau dibelah tipis-tipis.
3. Kemudian bambu dianyam menurut seiera.

4. Dipola menjadi bentuk barang yang diinginkan, misainya persegi, segitiga,
bujursangkar, dii

2.2.3 Kerajinan Kuiit

Proses pembuatannya :

1. Bahan baku kulit dimal atau pola menurut bentuk dan jenis barang yang
diinginkan.
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2. Setelah selesai dimal atau pola kemuadian dijahit, dengan menggunakan
mesin jahit.

3. Biken Kap

4. Lasting

Lasting yaitu menempelkan alas kaki menggunakan bahan perekat lem
finishing.

2.2.4 Kerajinan Gamelan perunggu
Proses pembuatannya :

1. Bahan baku timah dengan campuran tembaga berbanding 1.3 dilebur
daiam wadah panas kemudian ditempa.

2. Seteiah ditempa kemudian dibakar menggunakan batu bra maupun arang
sambil dipalu.

3. Setelah jadi betuk gamelan kemudian dimasukkan keklandan.
4. Seteiah itu dikikir kemudian dilaras. Tujuan dilaras adaiah menyamakan

tinggi rendah suara yang dihasilkan.

5. Proses terakhir adaiah diapril atau dihaiuskan.

2.2.5 Kerajinan genteng

Proses Pembuatannya :

1. Tanah di campur dengan air kemudian dimasukkan dalam mesin molen
untuk mengahsiikan tanah yang haius dan mudah dibentuk.

2. Setelah haius dikeluarkan dari mesin molen dan dicetak menggunakan alat
pencetak yang dibuat dari bahan kayu.

3. Seteiah dicetak diamkan sebentar, kemudian disisir bagian yang tidak rata
agar bentuknya rata baru dijemur samapi kering.

4. Setelah kering genteng mentah siap dibakar sampai mengahasilkan warna
kuning.

5. Setelah dibakar genteng siap diwarna menurut selera.

2.3 Pengertian Bangunan Lokai

Bangunan lokal Magetan pada umumnya adaiah bangunan daerah
Jawa Timur, yang mempunyai ciri-ciri antara lain :
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2.3.1 TipologiAtap

Analisa terjadinya bentukan atap pada bangunan lokai

1)

Gambar 11.1 Terbentuk Kerucut

Bentuk gubuk agak kecil, berbentuk kerucut/tenda dengan atap yano
iangsung menempe! ketanah dan dibuat dari kayu dan daun-daun"
Memakai kerangka gubuk kerucut dengan tanduk bubungan. Bentuk
kerucut/tenda memungkinkan bangunan rumah dengan sistem knock
down. Hal ini dikarenakan rumah tersebut sesuai dengan kebutuhan
mereka, yaitu sistem iadang berpindah.

Gambar ii 2 Kerangka Rumah

2) Perkembangan selanjutnya kerangka rumah dengan pembentukan
rong-rongan (biiik diantara empat soko guru). Kuda-kuda soko guru
sebagai kerangka dasar dengan dua usuk bersilang menggunting.

Gambar II.3 Terbentuk Atap Peiana



(Protagoras) sedangkan benda dan alat-aiat memakai ukuran yang
sesua. dengan badan manusia. Bangunan dibagi dalam tiga tingkatan
yakni kepala-badan-kaki.

a) Bagian kaki dimulai dari pondasi hingga umpak (bebatur)
b) Bagian badan dimulai dari tiang (kolom) hingga konstruksi pendukung

atap.

O Bagian kepala dimulai dari ujung atas soko guru hingga bagian atas
atap.

- Kaki-badan (horisontal-vertikal), peralihan ritual antara umpak dan
saka guru melambangkan ketinggalan bidang manusia.

• Badan-kepala (vertikal-horisontai), peralihan ritual antra saka guru
dan blandar pengerat sebagai peran, melambangkan peralihan
kepada atap yang tempat dewa-dewi atau tempat keramat nenek
moyang.

Rumah tiR$gai
Potongan

t\*XL

Panrfrincjrfr)

Gambar 11.5 Proporsi
3.2.3 Ragam hias

Ragam hias dapat dibedakan menjadi tiga macam .
1 Motif atau ragam hias

Motif atau ragam hias yang digunakan adalah motif-motif dari
bangunan lokai, seperti motif tanaman, binatang ataupun motif alam.
Pengoiahan ragam hias:

a. Motif tanaman

Motif tanaman seperti padma (Nelumbium speciosum), Uthpaia
(Nymphaestellata) dan kumuda (Nymphaealotos). Motif-motif tersebut
baik digunakan pada koiom atau saka guru, baiok kolom ataupun
plafond, karena maknanya yang keramat dan melambangkan peralihan
(dunia tertinggi yang meliputi dunia bawah dan atas).
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Sambar 11.6 Hiasan pintu dengan ukiran suiur-suluran besar

Motif alam matahari, bintang danSeperti n— yang berben.k£^ ^ ^
„r. Biasanya digunakan untuk h«an h menggambarkan tf
jendela. Sedangkan makna mo« *u
dunia.

jfc !t.c*Ms
Motif Mntukmaonan
terdapatpadapmtuterdapai p-"D 'Gambar,1,H,asanP*denganuk,ra„^-tanar,

c. Motif binatang di,etakkan pada dinding sebagaiSeperti bentuk sayap burung *»«££ Rramat, kepa,a aya.
hiasan dan blandar karena mengand^ ^^ unluk
)ago dan u.ar yang ^ ^.^U* -en «ak
Uaga -ah dari maling dan «^B d, /ndones,a,

•„-»uk ( Po/a SfruWura/ dan /~kh
berani mas^*- *

He/nz Frick)
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Dari bagian-bagian rumah tersebut, dihubungkan seiasar panjang yang
^unjukan satu-kesatuan daiam rumah besar. Seiasar disini menjad, salah
satu bagian penting dalam rumah karena keberadaannya merupakan
penghubung.pembeda dan sekaligus penyatu dalam bangunan. Sebaga,
penghubung sesuai dengan fungsi seiasar. Sebagai pembeda artinya seiasar
dapat berfungsi penjelas bagian-bagian rumah serta dapat menjadi penun,uk
batasan antara zona-zona publik-privat. Sebagai penyatu. seiasar merupakan
pemersatu antara bagian-bagian rumah yang terpisah dari rumah induknya.
Arah Utara dan selatan merupakan orientasi terhadap sumbu kosm.s, dan
arah Utara-Selatan tempat tinggal Ratu Kidul, dewi laut selatan dan dew,
pelindung kerajaan Mataram. ( PCs Struktura, dan Teknik Bangunan d,
Indonesia, Heinz Frick)

24 Bangunan lokal dan kerajinan di Kabupaten Magetan
Ada beberapa kesamaan bangunan lokal dengan kera„nan

diantaranya keduanya dihasilkan dari cipta, karya dan karsa manus.a.
Bangunan lokal pada umunya dibuat dari bahan bangunan se.empat yang
didapat dari alam sekitar. contonya kayu, ba.u dan bambu. Kera,inan tangan
dengan bahan dasar bambu sudah munoul dan digunakan sebagai salah satu
material bangunan pada rumah tradisional, antara lain :

241 Penggunaan kerajinan anyaman bambu pada bangunan lokal
Daiam pembangunan rumah tradisional digunakan sebagi elemen

dinding (biiik) yang sering disebut dinding gedeg/sesek, sedangkan
didalam rumah tangga sebagai keranjang, bakul, tampah, saringan. t«ar,
daun pintu (slorogan) dan Iain-Iain. Ini menunjukkan anyaman telah
digunakan untuk dasar material bangunan dan aiat rumah tangga dan
zaman dahulu.
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b. Digunakan pada dinding

Gambar 11.12 Tampak anyaman bambu
pada dinding rumah

Jaringan tulangan dari baja atau bambu (bamboo reinforced

cement) pada tehnik bangunan modern serta biiik atau gedek sebagai

sisipan struktural daiam bekisting beton, atau jeruji biiah bambu sebagai

dasar piesteran (plastered bamboo-mats) dapat juga dinilai sebagai

anyaman (Heinz Prick, Pola struktural dan Teknik bangunan di

Indonesia).

Empyak digunakan' sebagai rakitan atap merupakan konstruksi bambu

yang rumit, digunakan untuk iangit-langit, iapisan penahan bocor, dli.

Selain berfungsi sebagai rakitan atap, juga berfungsi secara ritual sebagai

batasan antara atap (tempat para dewa-dewi atau tempat keramat nenek

moyang) sebagai penutupan rumah (mikrikosmos) dan iangit (alam

semesta atau makrokosmos).

*lfiii'Ji]!U!ll

||^PP_
mmmmmmMU'ji

4 Aliuiiiini*«mitiJ»vaBjiBHPB3niHil

t-'andanqan empyak

Kotcrejar

Gambar li.13 Empyak pada Rumah Tradisional

Ha! in! menunjukkan bahwa kerajinan teiah digunakan untuk bahan

bangunan ataupun alat kebutuhan sehari-hari. Karakter kerajinan anyaman

bambu sebagai saiah satu elemen dominan yang seialu ditemui dalam

bangunan lokal.

30



2.4.2 Penggunaan material Dari alam

Bahan kayu sebagai bahan utama yang juga digunakan pada

bangunan iokai. Masyarakat mendirikan bangunan, dengan menggunakan

bahan-bahan yang sering dijumpai di iingkungan sekitar. Kayu merupakan

bahan utama pada bangunan tradisional karena sebagaian besar bahan

bangunan menggunakan kayu, misainya kolom kayu sebagai struktur

utama pada bangunan tradisional. Selain kayu, bahan iain seperti batu

juga digunakan pada bangunan lokai sebagai pondasi.

31



BAB Hi

ANALISA RANCANGAN

3.1 Gagasan skematik

1. Sebagai
Pusat

Promosi dan
Pemasaran

2. Sebagai
Bangunan
Lokal

Konsep

Promosi adalah

mengangkat sesuatu untuk
ditonjolkan (agar menarik)
Satu upaya mengangkat
satu objek menjadi/sebagai
pusat perhatian diantara
objek lain

Mensikapi Lingkungan
atau peka lingkungan

- Bentuk atap

Poia Kepaia-badan-kaki

32

Penerapan
pada rancangan

- Untuk "menciptakan itu, harus adanya satu
massa yang dianggap point atau objek, massa
iainnya ditempatkan sebagai latar/bakground

Konsep Hiraki dan Point of View
- Adanya bentukan tinggi atap dan elemen pada
keruangan ataupun fasade bangunan yang
menunjukkan hiraki. Dominasi terlihat dari massa
yang ukuran dan bentuknya berbeda dari unsur
massa Iainnya

- Penggunaan teritis atau shading pada bukaan
jendeia untuk mengantisipasi air hujan dan cahaya
matahari secara iangsung
- Adaptif terhadap bangunan sekitar dengan
menyesuaikan garis tinggi sekitar dengan bangunan
pada rancangan yakni dengan elemen garis dinding
terluar yang ditonjolkan.

- Bentuk atap limasan dengan penambahan
modifikasi yakni elemen miring mengikuti sudut atap
sebagai simolik cangkang yang biasanya terdapat
pada atap bangunan lokal.

- Eksterior

Pada fasade bangunan dengan diperjelas
perbedaan material maupun warna yakni:

a. Kaki : material batu kerakal diukur dari
tanah sampai lantai

b. Badan : menggunakan warna krem/gading,
terlihat dari lantai sampai plat atap

c. Kepaia : Menggunakan warna coklat muda
dimulai dari plat atap sampai atap limasan
dengan warna atap merah tua

- interior
Terlihat pada bentuk kolom-kolom, dengan

diperjelas penggunan bahan dan warna, yakni:
a. Kaki : menggunakan material plywood

dengan warna kayu
b. Badan : dengan material beton yang dicat

warna putih
c. Kepaia : material plywood atau kayu

dengan warna kayu

Jetiyowati •
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3. Sebagai
Wadah
berkarakter

Keraiinan

Ragam/motif Hias

- Dinamis

- Orientasi arah menurut
kepercayaan ( utara-selatan)

- Menggunakan materia! yang
berasal dari aiam sekitar

- Menggunakan motif tanaman sulur yang
digunakan pada railing hail dan digunakan pada
plafond Hall
- Motif bintang dipakai pada plafond Hall

- Penggunaan repetisi berupa koiom-kolom pada
fasade bangunan guna mempertegas adanya
bukaan seiasar

" Grid"bangunan yang tercipta berotentasi pada
jalan raya dengan arah Utara-Selatan

- Banyak menggunakan materia! dari aiam,
misainya batu kerakal ataupun kayu. Materia! kayu
banyak digunakan pada interior, misai untuk rak
display dan panggung peragaan.

- Denah bangunan lokai
1. Simetris bentuk dan

_besaranjxiang
~2. Terbuka terhadap

lingkungan sekitar

j - Denah pada Rancangan
1. Simetris bentuk dan besaran ruang

2. Penggunaan material kaca dan bentukan
ruang-ruang yang terbuka, adanya open
space, memasukkan vegetasi dalam
bangunan, mis taman

Penggunaan peringgitan
/seiasar maksimal

Hirarki ruang, makin ke
daiam makin privat/
Peletakan ruang
berdasarkan tingkat
privasi

5. Transformasi keruangan
bangunan Lokal:

- Pendopo : sebagai kepaia
yang seialu dapat
berkomunikasi dengan pihak
iain.

- Gandok : sebagai alat
kerja/anggota badan
- Dalem : sebagai Alat
pernapasan (jantung) dan
paru-parunya
- Sentong : sebagai Alat vital

- Kreatifitas Tangan sebagai
karakter khusus

- Menggunakan bahan
maupun produk kerajinan
sebagai salah satu identitas
bangunan

33

3. Seiasar sebagai ruang sirkuiasi dan
pemersatu/pengikat massa bangunan yang
berbeda dibuat terbuka agar view maksimal

4. - Lantai 1 : Kegiatan pelayam umum (publik) -
Kegiatan Pusat Promosi dan Pemasaran
(publik) - Kegiatan servis (servis)

-Lantai 2 : Kegiatan Pengelola (privasi)

5. Keruangan pada rancangan :

- Pendopo : Hall, terbuka letaknya di depan
sebagai penerima tamu

- Gandok : Ruang Peragaan

- Dalem : Galeri Penjualan dan Permasaran
Keraiinan

Sentong : Ruang Pengelola

- Karakter tangan pada kanopi hail yang
menggunakan material batu serpih yang disusun,
motif ragam hias yang dibuat dari kreatifitas
masyarakat selain itu terdapat ornamen kerajinan
berbentuk anyaman bambu yang disusun sebagai
karakter kerajinan tangan

- Misainya : nasi! kerajinan kulit digunakan untuk
sofa kursi, kerajinan genteng untuk atap, kerajinan
anyaman bambu sebagi ornamen dan materia!
kuningan ( membuat gamelan )digunakan untuk

_sclup_ture_
Setiyowati •

98512202



- Kerajinan sebagai hasil
kreativitas manusia

"-Untuk mengekspresikan bentuk kreatifitas
disimbolkan elemen garis :

: Wave, lembut bergerak

Diagonal line, aktif, tidak stabil

Horisontal-vertikal line, Dinamis,
Stabil

Tabel III 1 Gagasan skematik

3.1.1 Analisa keruangan

Pola keruangan mengadopsi dari bangunan lokal, sehingga tercipta
tiga massa bangunan. Pada bangunan lokal, perletakan keruangan
berdasarkan tingkat privasinya. Massa bangunan untuk pelayanan terhadap
publik diletakkan paling depan. Dan dikuti massa bangunan untuk kegiatan
utama pada Pusat Promosi dan Pemasaran diletakkan pada zona bagian
tengah. Massa bangunan paling belakang untuk kegiatan servis yang sifatnya
privat yang tidak berhubungan Iangsung, dipisahkan dengan massa

bangunan Iainnya.

Seiasar sebagai pemersatu
mass s bangunan dan penisah
artarkepatan didalan banguna»r
<Ebual terbuka agar imidah diketahui
lokasi ruang yang akan dftujur-

Terdapat Ruang Peragaar

Massa n rnnarnpuiQatoftaj
pdayaian unum
(Mi 4uta. pefusiakaan)

dletaMcandkiqai sgaraVss
pencapaon lebtinulati

Gasebo dibuat lebih menjorok kedepan ^
uitukmelmding penumpang yang tftrua ,
dari kendaraan, dibuat dengan ka&iter

khusus kerapna*

.... Ly

Massa yang palng menonjol ini
adalah Ruang Grferi Penjuatan padalaitai satu
vie* ke Ruang Peragaan dibuat terbuka
dan luangkonfepenst pada lantai dua

Open Space sebagai fiftff
- kebisiigan dari park r dan

tfrdapat scluptuie ba^iantengahnya

Gambar III.1 zoning
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Mssainimenampung

kegiatan servis pada, bangunan

Mresa menampung kegiatan
Ruang Peragaan, dituat dengan
iendeta tebarsupayaterfhat dari plan raya

^ Ruangjemuryamg dietaVkai
dtsarist g untuk me ndapatkan
sinar mathari maksimal

Huang Pameran Out Door

Massa ini menampung kegiatan
pelayanan umum. money change",
foodchourt. AIM dan albrtel

Hal sebagai penerima tamu
diletakkan paing depan bagian
tengah untuk lebii rnudah dikenati

atarttafmm oin

ggg^ : 3>ia M*a» wmo* dai
haaraiai Kna|iica
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Pada bangunan lokal bangunan dianggap personifikasi tubuh manusia.
Sehingga keruangan mengambii transformasi dari bangunan lokal, yakni
untuk :

- Pendopo sebagai hall

Persamaan :

- Pendopo diibaratkan kepaia yang seialu dapat berkomunikasi dengan
pihak lain.
Hall sebagai penerima tamu dan keterbukaan menciptakan kesan
menyatu dengan aiam.

- Dalem sebagai Galeri Penjualan dan Pameran

Persamaan :

. Dalem diibarakan alat pernapasan (jantung dan paru-paru) sebagai
organ utama dalam tubuh manusia.

- Galeri Penjualan dan pameran menampung kegiatan utama dalam
bangunan karena merupakan hasil kreatifitas tangan manusia.

- Gandok sebagai Ruang Peragaan

Persamaan :

- Gandok diibaratkan alat kerja atau anggota badan.
- Sama dengan ruang peragaan yang menampung kegiatan cara

membuat, mengenalkan bahan dan alat kerja.

- Sentong ditransformasikan sebagai Ruang Pengelola.

Persamaan :

- Sentong diibaratkan alat vitai daiam tubuh manusia
- Ruang Pengelola bersifat privasi. Sebagai ruang pengelola, ddalam

bangunan keberadaannya penting karena mengatur agar semua
kegiatan dalam bangunan dapat berjalan lancar.

Setiyowati :
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. Terbuka ataupun transparan, yang melambangkan keterbukaan yaitu
bahwa fasilitas ini menerima semua masyarakat dari semua lapisan
golongan masyarakat.

. Progresif, seialu ingin berkembang, bergerak mencari bentuk
kreatifitas kerajinan.

Beberapa persyaratan arsitektural pada fasilitas Pusat Promosi dan
Pemasaran Kerajinan antara lain :

- Aksesibilitas, kemudahan dalam pencapaian.

- Berkesan welcome, mengundang
- Kenyamanan, dengan memperhatikan faktor-faktor pencahayaan,

penghawaan dan suara.
- Kejelasan dicapai melalui permainan, bentuk, warna tektur, dominasi

dan lain-iain.

3.1.2 Analisa bentukan atap

Atap yang digunakan atap limasan. Pada atap limasan bagian tengah
dimodifikasi dengan penambahan elemen miring pada setiap sudut atap agar
tidak terkesan monoton. Penggunaan atap limasan pada bangunan karena
tap limasan lebih terkesan netral dari pada atap iainnya. Artinya atap ini pada
bangunan lokal digunakan setiap lapisan masyarakat.

3.1.3 Proporsi

- Proporsi yang digunakan untuk acuan adalah proporsi dalam
bangunan lokal. Proporsi penampiian fasade rancangan disesuaikan
proporsi dalam bangunan lokal, yang mengadopsi proporsi manusia
yakni kepala-badan-kaki. Selain digunakan dalam menentukan
proporsi fasade bangunan juga dalam struktur, misainya kolom dengan
pembagian kepala-badan-kaki.

Setiyowati
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Beton

Beton

Plywood

Beton ditanisi Plywood

Beton

Marnier Krem

4

es

-E

T
i

Kerala

*-
i

Badan

Ksiki

v-

Marnier Krem

Lamnu tern pel

Beton

Plywood

-Beton dilapisi nlaywood

Profil Kayu

- Marnier Krem

Gambar III.3 Detail Kolom

Proporsi bangunan lokal pada rancangan diletakkan pada bagian tengah
sebagai point of view.

Kepaia : pada bagian kepaia menggunakan atap limasan, karena
bentuk atap limasan bersifat netral, artinya bisa dipakai semua
golongan masyarakat, diukur dari plat atap sampai dengan atap.

- Badan :bagian badan diukur dari plat atap samapi dinding terendah.
- Kaki : bagian kaki diukur dari tanah sampai tinggi satu meter dengan

material batu.

3.1.4 Konsep Hirarki dan Point of View
Puatdaruwbi

f ft tub

Gambar III.4 Konsep Hirarki dan Point of View

Hirarki dapat terlihat dari bentuk dan ukuran yang berbeda dari unsur-
unsur di dalamnya. Ada bagian bangunan yang dijadikan objek dan
Iainnya hanyalah sebagai background. Perbedaan hirarki ini terlihat dari

38
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bentukan elemen dinding, bahan yang digunakan dan ketinggian atap.
Pada bagian dinding digunakan bahan terasso mengambii bentuk simbolik
dari tumpang sari pada bangunan lokal disusun menggunakan ornamen
kerajinan anyaman bambu.

Pusat sumi?u simetris

/ /
s /

/ /
- SiMM'ik Tjrmeang s»r'

Gambar

4

Ornamen

Anyaman bambu

Gambar III.5 Detail Oranamen Anyaman

Tujuan penggunaan ornamen anyaman bambu dan susunan batu
serpih pada objek untuk lebih menampilkan karakter tangan sebagai
karakter khusus kerajinan selain mendukung fungsi sebagai sebuah Pusat
Promosi dan Pemasaran produk-produk Kerajinan.

39

Setiyowati ~
98512202



3.1.5 Warna

Pemilihan warna sedapat mungkin mengekspresikan kreatifitas dan
tidak meninggikan citra sebagai bangunan yang peka lingkungan. Karakter
warna memberikan karakter pada ruang dan penampiian bangunan. Untuk
warna yang digunakan pada Pusat Promosi dan Pemasaran Kerajinan
adalah warna krem/gading muda/tua dan coklat. Warna krem/gading dan
coklat berkesan alamiah dan hangat yang mencerminkan karakter
kerajinan.

3.1.6 Interior

• Dinding

Untuk sebagian dinding interior khususnya pada ruang peragaan dipakai
material kayu yang dilapiskan pada dinding. Menggunakan kayu karena
sifat kayu yang mudah dibentuk dan kesan penampilannya hangat, lunak
alamiah dan untuk konstruksi menyegarkan (Sutedjo. Suwondo B, Peran,
Kesan Dan Pesan Bentuk Arsitektur). Selain untuk lebih menekankan sebagai
ruang peragaan kerajinan dan sebagai bangunan lokai yang memakai
material dari aiam sekitar.

• Lantai

Pada lantai juga menggunakan material kayu yang disusun zig-zag
dengan perbedaan warna kayu/plywood. Susunan zig-zag pada lantai
tersebut bertujuan sebagai pola pengarah sirkulasi dan memunculkan
dominasi karakter tangan.

Setiyowati
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Gambar III.6 Detail lantai

Plafond

Pada plafond Hall diberi ornamen yang berupa motif bintang yang

berada ditengah-tengah dengan dikelilingi motif lidah api. Tujuannya

selain menampilkan motif hias yang biasanya dipakai pada bangunan

lokal juga sebagai hasil kreatifitas tangan yang harus diangkat agar lebih

menonjol

K,*y.- , . -.. '• " -t "a. .

Gambar III.7 Detail motif hias pada plafond

Railing

Selain pada Plafond motif sulur bangunan lokal juga dipakai pada

railing Hall. Motif sulur menggunakan material kayu dimodifikasi dengan

material kaca.
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3. 2 Analisa kegiatan

Kaca Bening coklat t=2mrri

- Motif ukir-ukiran kayu '

Kayu

Gambar III.8 Detail railing

1

1
Kegiatan

Peiaku |
kegiatan

Ruang Kegiatan Pengelom
pokan

1. Kegiatan
Pelayanan
Umum

Pengunjung - Parkir - Parkir Publik _,
- Mushola - Sholat Servis j
- Tempat wudhu - Wudhu Servis I

- Toilet/Lavatory - Lavatory Servis

- Pos keamanan - Keamanan Servis

-ATM -ATM Servis

- Wartel

- Kantin

- Menelpon
- Makan, minum

Servis

Servis

- Money Changer -Menukar uang Servis

2. Kegiatan
Promosi dan

Pemasaran

i

Pengunjung - Parkir - Parkir Publik

- R. Informasi - mengetahui
informasi

Publik

- R. Pameran - melihat pameran
- membeli barang

Publik

i
i
i - R. Peragaan - melihat peragaan Publik I
I -Hall - memilih ruang yang

diinginkan
Pubiik !

i - R. konferensi - konferensi Privat

|
Pengrajin

i
l
i

- Parkir - parkir Publik
I
i - R. Pameran - Mengikuti pameran Publik

i
- R. Peragaan - memperagakan

proses produksi
Publik

I

! | - Loading dok - menyerahkan
produk dan bahan
baku

Servis

i

-Hall - memilih ruang j Publik
- Mushola - sholat Servis

- Toilet - lavatory Servis

3. Kegiatan Pengelola - Parkir - parkir Publik
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Pengelolaan Kantor

- R. Pimpinan
- R. Sekretaris

R. Ka.Sie dan

Staff
R. Arsip dan
dokumen

R. Tamu

R. Rapat
R. Bendahara

- Gudang

MEE

r^C^ersional

bekerja
administrasi

- Operasional

Tabel 111.2 Analisa Kegiatan

1. Karyawan dan Pengelola

- Melayani Informasi
- Mengatur dan melayani proses

produksi

mg >

- Parkir

- Masuk >

- Mengatur Pemasaran
- mengatur Administrasi

- Mengatur Keuangan

- Menerima tamu

- Menagdalan rapat
- Mengatur Kegiatan teknis

\ /

- Istirahat

-SholatPulang <

Diagram ill.3 Kegiatan Karyawan dan Pengelola

2. Pengrajin

43
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Datang

/N

Pulang

3. Pengunjung

Datang

- Parkir

- Masuk

Melanjutkan

peragaan proses

produksi

Mempersiapkan

alat+bahan peragaan

Menyiapkan pameran

Melayani pemesanan dan
pembelian

Memberikan pengarahan cara

dan proses kerajinan
• Memberikan penjelasan

tentang kerajinan

<z

Istirahat

Sholat

Makan

Diagram III.4 Kegiatan Pengrajin

- Melihat Informasi

- Parkir

- Masuk

- Duduk

- Ngobrol

- Melihat pameran

- Melihat peragaan kerajinan

- Mem beli barang

- Istirahat

- Sholat

- MakanPulang |

Diagram III.5 Kegiatan Pengunjung

4. Investor atau tamu
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ZII>
Datang ZD

- Parkir

- Masuk
z>

Duduk

Ngobrol
Cari informasi

Pulang <z:

Istirahat

Sholat

Makan

- Melihat proses peragaan

- Membeli barang

- Memesan barang

- Rapat

- Konsultasi

Diagram III.5 Kegiatan Investor atau tamu

3.2 Organisasi Ruang

Analisa Pola Hubungan

Berdasarkan pada :

• Macam Ruang

• Pola sirkulasi hubungan ruang

A

C

D

Zona Kegiatan Pelayanan

Umum

Zona Kegiatan Promosi dan

Pemasaran

Zona servis

Zona Pengelola

A —

Tabel ill 7 Analisa Pola Hubungan Ruang

Zona Ruang Kegiatan Pelayanan Umum
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Tangga/Lift

R. Pimpinan/Sekretaris CX><^

7

R. Rapat

R. Kabag

R. Istirahat

R. Staf Pemasaran

R. Serbaguna

R. Kantor

R. Konferensi

R. Administrasi

Tabel 111.10 Zona Ruang Kegiatan Pengelolaan

Zona Ruang Servis

1 Seiasar

2 R. Adminitrasi Barang

2 Gudang Ruang Pameran

3 R. Komputer

4 R. Istirahat

5 Gudang Ruang Peragaan

6 R. Operasional

7
i

Lavatory

Tabel 111.11 Zona Ruang Kegiatan servis
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Ruang

Pengoiaha
Ruang transfer

Ruang Istirahat

Ruang

Admiiilstra

si Barang.

Gudang Ruang

Pameran

Ruang

Komputar

Ruang Operslonat

'Perpustahaan

Ruang

-

\__ Peragaan .

-' Ruang

;\ Informasi ,

Galeri ^

Main Entrance/ •.J Hall y

, " Money
'••„_. Changer _

4 8HP^ Penjualan dan
Pameran ,

, Wartel?ATM '",
^ Patkir Basement .

{ Kantin
^

Ruang Pengeiola

Dekat

(Honsonial)

Sangat dekat

(Hotisonial)

Dekat

(Vertikal)

Gambar 111.12 Organisasi Ruang

3.4 Analisa site

Pemilihan lokasi dilakukan dalam lingkup Kabupaten Magetan. Hal-hal

yang dipergunakan sebagai dasar pertimbangan pemilihan lokasi adalah :
1. Sebaran produsen

Pertimbangan terhadap titik-titik sebaran produsen kerajinan seluruh

Kabupaten Magetan.

Berdasarkan sebaran produsen kerajinan yang ada di Kabupaten Magetan
ini, maka dapat dirumuskan agar lokasi pusat promosi kerajinan ini
dilokasikan pada tempat yang relatif seimbang yaitu kurang lebih
ditengah-tengah diantara titik sebaran tersebut agar dapat melayani
semua pengerajin yang ada secara merata.

PETA
KABUPATEN MAGETAN

Gambar III.9 Sebaran Titik Produsen
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• Berada tepi jl. Sudirman yang merupakan jalur menuju tempat

wisata aiam Sarangan dan merupakan jalur yang dilalui dari dan

menuju propinsi Jawa Tengah.

• Pencapaian lebih mudah karena dilalui angkutan umum.

• Dekat dengan Kampung Kerajinan Kulit yang seialu ramai

dikunjungi wisatawan dari Iuar maupun dalam daerah.

• Terdapat fasilitas pendukung yaitu hotel dan pasar sayur.

Jalan utama dan jalur wisata

Jalan yang di lewati adalah lalu lintas antar kota yaitu kabupaten

Madiun dan solo. Jalan utama yang melalui lokasi adalah jalan Sudirman.

Selain dilewati lalu lintas antar kota juga dilewati wisatawan yang

berkunjung ke objek wisata aiam, yaitu telaga Sarangan , Telaga Wurung

dan objek wisata Iainnya. Hal ini sebagai pertimbangan membantu

jalannya proses pemasaran dan pengenalan produk kerajinan kepada

wisatawan yang berkunjung dari dalam daerah ataupun Iuar daerah.

SITE
ud""13"

Keterangan

Jalur dua arah

menuju Kab. Madiun

dan kab Panekan

Jalur dua arah tempat

wisata aiam dan propinsi

Jateng

Gambar 111.11 Jalur utama dan jalur wisata

4. Analisa Tapak
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Gambar III. 12 Analisa Tapak
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3.5 Zoning

1. Zoning horisontal

Penentuan zona didasarkan pada tingkat keprivasian kegiatan dalam

bangunan. Zona public adalah zona paling Iuar yang sagat banyak

berhubungan dengapublik. Zona servis adalah zona yang berhungan dengan

pelayanan operasinal, sehingga diletakan pada daerah yang dapat dijangkau

dari semua zona. Sedangkan zona privat diletakkan pada zona paling sedikit

berhubugan dengan public dan tidak berhubungan dengan zona Iuar secara

Iangsung.

H : Zona Servis, terletak
dibagian paling belakang
agartdk mengganggu

kegiatan didalam site

2] : Zona Kegiatan

promosi dan

pemasaran

^j : Zona pelayanan umum,
diletakkan zona teriuar

agar mempermudah akses

3 :Ruang parkir ^ l ^ , __ ^ Vegetasi peredam
§1 :Open space, peredam ~^S ~""^" ~""^~- "^kh kebisingan dari

kebtsingan didalam parkir SJf #^f-T :~~ ~ ™- -"^ "^Tl -t% | luarsitedan

"5fr ^ ~*p tJt "?|c T|r TJC" )jr * "JJ*

Perbedaan

permukaan

tanah/kontur

Vegetasi pembatas

dan peredam

kebisingan parkir

dalam site

Parkir sebagai

ruang antara

S

**

dalam site

Gambar 111.13 Zoning Horisontal

Perletakan zona kegiatan berdasarkan jenis kegiatan yang akan

ditampung. Kegiatan pelayanan umum diletakkan pada zona paling Iuar
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karena berhubungan pelayanan terhadap publik. Zona publik yang lain ialah

kegiatan yang berhubungan dengan promosi dan pemasaran.

Kegiatan promosi dan pemasaran sebagai kegiatan pokok. Karena

kegiatan promosi dan pemasaran erat berhubungan dengan publik, maka

diletakkan dekat dengan kegiatan pelayanan umum dan Iangsung

berhubungan dengan akses Iuar bangunan. Sedangkan kegiatan pelayanan

MEE diletakkan pada zona bagian belakang karena hubungannya servis

terhadap bangunan. Dan kegiatan yang bersifat privat juga diletakkan pada

zona paling belakang dan letaknya tidak boleh berhubungan Iangsung

dengan zona publik..

2. Zoning vertikal

Zoning vertikal untuk menunjukan hubungan kegiatan antara lantai 1,

lantai 2 dan parkir. Pada lantai 1 ditempati kegiatan yang yang bersifat publik

dan servis. Kegiatan yang bersifat publik adalah kegiatan pelayanan terhadap

umum dan kegiatan promosi dan pemasaran. Sedangkan kegiatan servis

yang berhubungan dengan servis bangunan dan kegiatan yang berhubungan

dengan promosi dan pemasaran.

Pada lantai 2 hanya ditempatkan kegiatan pengelola. Karena kegiatan ini

memerlukan suasana yang tenang.

Kelompok ruang yang yang bersifat

privat yang memerlukan
zona servis kelompok

suasana tenang
ruang servis diletakkan pada

zona paling belakang.

tujuannya agar tidak

zona pelayanan umum. t,», ^J^^* ""1C '̂-fi -"S* mengganggu aktifitss
diletakkan pada zona paling ^^^^^^^^^^^^b1 J* ' yang lain
depan jr *i mempermudah

ptncapaian.-

PARKIR dan OPEN SPArE y'

setaga 'iiarg antara

... ~+

Loading dok. untuk kemudahan

distnbusi barang diletakkan

pada zona paling belakang

Gambar 111.12 Zoning Vertikal

Ruang yang menimbulkan kebisingan utama diletakkan pada posisi

kontur tanah yang paling rendah, yakni parkir. Sedangkan kegiatan yang

memerlukan suasana yang tenang diletakkan pada posisi paling tinggi yakni

kegitan untuk ruang pengelola. Ruang antara berfungsi mengatur posisi jalan
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54 98512202



dengan kedaiaman bangunan. Kontur tanah atau ketinggian permukaan

tanah menunjukkan tingkatan zona.

3.6 Besaran Ruang

Table 111.13 Jenis Dan Volume Terbesar Barang Kerajinan

No. Bahan baku

kerajinan

Jenis Barang Volume Terbesar (m)

PxL Tinggi

1. Anyaman Bambu Kap lampu, kipas, hiasan
dinding, furniture, mainan
anak-anak, krei.tas dsb

0.9x0.6 1.2

2. Gamelan Gamelan/Gong Diameter = 0.5 0.5

3. Kulit Tas, dompet, sepatu,
sandal, jaket, sabuk,
gantungan kunci, dsb.

0.4x0.3 0.6

4.

5.

Genteng
Penyamakan Kulit

Genteng
Kulit

0.3x0.4

1.5x2

0.3

1

Tabel III. 14 Jenis Ruang Berdasarkan Proses Pengolahan, Dan

Finishing Kerajinan

No. Bahan baku

Kerajinan

Prose Pengolahan Proses menjadi

Kerajinan

Proses

Pendekorasian

1. Anyaman
Bambu • R. Potong Dan Penghalusan

• R. Tatah Dan

Anyam
• R. Semir

2. Gamelan • R. Tatah • R. Laras

3. Kulit • • R. Gambar

Dan Potong
• R. Jahit

• R. Semir

4. Genteng • R. Cetak Dan

Bentuk

• R. Penge-
cataan

5. Penyamakan
Kulit

"
•

-•• •

Keterangan :
tulisan warna hitam = ruang di dalam bangunan
tulisan warna merah = ruang di Iuar bangunan
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Tabel 111.15 Jenis Ruang dan Besaran Ruang

N

o

Kegiatan Ruang Jumlah Standart

/m2

Jumlah

Ruang
Luas

Jumlah

/m2

1. Kegiatan
Pelayanan
Umum

Parkir

- Bus 4 @3.5 _ 438

-Mobil

Pengunjung
Pengelola

60

40

@34 - 2040

1360

- Motor

Pengunjung
Pengelola

100

40

@1 -
200

80

Jumlah Total Parkir 2656

- Mushola & R.

Istirahat

90 @0,75 1 67.5

- Tempat wudhu 10Kran @1,2 1 12

- Toilet/Lavatory 10 @1,2 2 24

- Pos keamanan 4 @ 1,05 4 16.8

-ATM

-Wartel _
- Kantin To" "

@8
@4
@1,4

4

4

32

16

98

- Money Changer 30 @1,8 54

- Perpustakaan 60 @0.75 45

Jumlah total Pelayanan Umum 333.3

2 Kegiatan
Promosi dan

Pemasaran

- R. Informasi 20 @3.5 1 70

- Galeri penjualan 580

• R. Peragaan

@6 6
1. Penyamakan Kulit
- R. Bahan baku

- R. Pengapuran dan
Spieteng

3 @8 24

- R. Proses Pikel 2 @7 14

- R. Babakan Akasia

- R. Toga/Rotari
1 @8 8

2 @10 20

- R. Jemur 150

2. Anyaman Bambu
- R. Bahan baku @10 10

- R. Pembelahan dan

Irat

3 @8 24

- R. Anyam dan Pola 3 @7 21

3. Gamelan

Perunggu
- R. Bahan baku @6 6

- R. Peleburan dan

Pembakaran

3 @16 48

- R. Kikir 3 @8 24

- R. Laras 2 @6 12

4. Kerajinan kulit
- R Bahan baku @6 6

- R. Mal/Pola 2 @6 12

- R. Jahit 3 @8 24

- R. Biken kap 1 @5 10

- Finishing 1 @4 1 4
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'

5. Genteng
- R Bahan baku

- R. Pencetak

1

3

6

@8

1

1

6

24

- R. Pendiaman

sementara dan sisir

2 @10 1 20

- R. Pengecatan 2 @10 1 20

- R. Jemur 150

- Lavatory 8 @1.2 2 19.2

Ruana Peragaan 637

- Hall 4 100 @1 100

- R. Konferensi 80 (3)0.8 1 64

- R. Pengepakan - -
1 60

- R. Administrasi - -
1 54

- R. Transfer -
@50 2 100

- Loading Dock 2 17.5x16 1 280

- Gudang 1 L 50

Jumlah 3946

3. Kegiatan
Pengelolaan

Kantor

- R. Pimpinan 1 @2.6 1 26

- R. Sekretaris 1 @2.6 1 26

-R. Ka.Siedan

Staff

40 @2.6 2 320

- R. Arsip dan
Dokumen

-
@12 6 72

- R. Tamu 15 @1.2 4 72

- R. Rapat 50 (9)0.75 1 37.5

- R. Bendahara 15 @1.2 1 18

- R. Konferensi 100 (3>0.8 1 300

- Gudang -
10x10 2 200

- R. Istirahat 48

- Staf Pemasaran

1. Anyaman Bambu
2. Kulit

3. Gamelan

4. Penyamakan Kulit
5. Genteng

6

6

6

6

6

3

3

3

3

3

18

18

18

18

18

Jumlah 1214

4. Kegiatan Servis -MEE -

16.8x25.2 1 424

- R. Opersional 15 @2 1 30

- R. Istirahat 48

- R. Lavatory 27.5

- Gudang 2 138

Jumlah 667.5

Jumlah luasan totei 8816.8 m2

Sirkulasi 20% = 1763.36 m2

Open Space = 400 m2

Jumlah total luas bangunan adalah 10.980,16 m2, terdiri dari 2 lantai

Luas lahan 15.000 m2
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BAB IV

HASIL RANCANGAN
3.1 Analisa Hasil Rancangan
4.1.1 Denah

<•) ©
^~4i^iLW^S2 <&

•-- •a w ty &;

Gambar VI. 1 denah Lantai 1

Denah dikelompokan menjadi 3 massa bangunan. Pengelompokan
massa bangunan menuru, sifa, keruangan dan jenis-jenis kegiatan. Massa
bangunan paling depan untuk kegitan yang berhubungan dengan pelayanan
umum. Kegiatan pelayanan umum diletakkan pada zona paling depan untuk
mempermudahakan akses pencapaian. Massa tengah, dipergunakan un.uk
keg,atan utama yakni sebagai kegiatan pada Pusat Promosi dan Pemasaran
Kerajinan. Adanya hirarki ruang pada massa ini. Hirarki terliha, dari ukuran
mang Galeri Penjualan dan Pameran yang iebih besar dari ukuran ruang
yang lain. a

Bangunan yang mewadahi kegiatan dalam galeri Penjulan dan
Pemasaran pada fasade juga diton,o,kan dari pada massa iainnya sebagi
pusat sumbu simetris hiaraki. Dengan oara bangunan dibuat lebih tingg, dari
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massa bangunan iainnya. Perbedaan ketinggian terlihat dari bentukan atap
dan elemen bangunan. Pada d,dalam massa ini terdapa, dua open space
yang mem.sahkan secara transparan kegiatan yang terdapat pada ruang
galer, pameran dan penjuaian dengan ruang peragaan. Open space sebagai
penghawaan dan pencahayaan alami dalam bangunan. Untuk ruang pameran
out door terietak pada s,s, kanan-kiri pin.u masuk Galeri penjuaian dan
rameran.

Keruangan berbentuk simetris seperti pada keruangan bangunan loka,
Entrance utama tertetak pada hall. Dari hal, pengunjung dapat menuju ruang
yang d„nginkan. Sedangkan untuk keg.atan promosi dan pemasaran terdapa,
P-nlu masuk dan pintu keluar yang berbeda. Tujuannya agar sirkulas, lebih
jelas dan tidak saling mengganggu. Untuk dis.ribus, barang agar tidak
mengganggu kegiatan di dalam site, diletakan pada belakang site dengan
s.rkulas, tersendiri. Untuk kegiatan pengetola terdapa, dilantai dua karena
keg.atan ini memerlukan suasana tenang dan privas,. Untuk mengakses
keg.atan tersebut, terdapa, tangga yang berada dideka, pintu masuk ruang

Gambar IV.2 Denah Lantai dua

Pola sirkulasi pada ruang pengelola yang terdapa, dilantai dua ini
meng,,ari open space supaya sirkulasi dapa, mengaiir. Ruang pengelola

ruangan digunakan untuk ruang konferensi. Ruang konferensi berukuran
pal.ng besar diantara ruang pengeloia yang iain. Karena kegiatan diruang ini
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untuk konferensi yang melibatkan semua penghuni bangunan seperti •
pengrajin, pengelola, servis dan pengunjung biia perlu.

4.1.2 Fasade Bangunan

Pada fasade bangunan terlihat jelas konsep hirarki. Hirarki terlihat
pada tmggi dari bentukan atap yang terpusat pada bangunan tengah Selain
•tu h.raki terlihat pada bentukan elemen bangunan, semakin ketengah
eiemen-elemen dibuat semakin tinggi. Pada fasade bagian tengah sebagai
pent of v,ew, dimasukkan ornamen kerajinan sebagai karakter khusus dan
fungs. dan bangunan. Bentukan bertingkat pada ornamen kerajinan bagian
tengah bangunan mengambii simbolik tumpang sari pada bangunan lokal

Gambar IV.3 Tampak Depan

Elemen melekung pada bangunan beriantai satu di sisi kanan-kiri
mengekspresikan bentuk kreatifitas yang harus mengaiir terus dan dapat
mencptakan kretifitas yang baru. Pada bukaan-bukaan jendela terdapat
shading sebagai antisipai terhadap sinar matahari dan air hujan secara
Iangsung. Pada atap bagian tengah dimodifikasi dengan penambahan elemen
pada setiap sudut atap agar tidak terkesan monoton. Bangunan sebagai
Pusat Promosi dan pemasaran Kerajinan memakai warna kerajinan yakni
krem/gading dan coklat. Untuk memberi kesan terbuka, seiasar
menggunakan bahan kaca bening agar terlihat dari Iuar bangunan Seiasar
d.perjelas dengan adanya repetisi kolom agar memberi kesan dinamis dan
menonjol sebagai seiasar.

Agar memberi kesan terbuka pada fasade samping dibuat
menggunakan material kaca dan ukuran bukaan pada jendela yang panjang
Pada bangunan untuk ruang pengolahan dibuat tanpa dinding agar aktifitas
pada ruang ini dapat Iangsung terlihat dari jalan. Bangunan dibuat dengan
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banyak bukaan agar aktifitas yang d.wadahi pada Pusat Promosi dan
Pemasaran ini dapat menarik perhatian pengunjung.

Gambar IV.4 Tampak Samping

Pada interior, aktiffias work shop dan pameran dipisahkan open space
yang terie.ak di kanan-kiri ruang Galeri pameran dan penjualan. Namun view
dan Galeri Pameran dan Penjualan dibua, terbuka agar pengunjung dapa,
men,kma»i suasana Pusa, Promosi dan Pemasaran Kerajinan ini. Materia,
yang banyak digunakan pada interior adaiah material kayu yang dimodifikasi
m.samya kayu digabungkan dengan materia, kaca yang banyak dipakai pada

i~~!L. Oi-Je^3?!13_«ffliJ3
Gambar IV.5Tampak Belakang

4.1.2 Potongan

Pada potongan membujur terlihat tiga massa bangunan yang
terP,sah transparan oieh taman dan dihubungkan seiasar sebagai
Pemersatu. Bagian massa teriuar digunakan untuk ruang peragaan
sedangkan bagian tengah dengan ukuran ruang paling besar untuk ruang
gaier, penjualan dan pemasaran. Sisi bangunan teriuar dengan tinggi 8
meter untuk ruang peragaan sedangkan untuk ruang gaieri penjualan dan
pemasaran tinggi dinding 10 m. Hirarki terlihat dari besaran ruang dan
tingg, bangunan. Untuk memberi suasana terbuka dan penghawaan aiami
dihadirkan taman pada dua sisi bangunan.
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Gambar IV.6 Potongan Membujur

!JT ~ppnr;~T-f-*r,

££ fi^ Q

Gambar IV.7 Potongan Melintang

Gambar IV.8 Layout Potongan
Ruang Galeri Penjualan dan Pameran

Gambar IV.9Layout Potongan Ruang Peragaan
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Gambar IV.6 Potongan Membujur
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Gambar IV 7Potongan Melintang

Gambar IV.8 Layout Potongan
Ruang Galeri Penjualan dan Pameran

Gambar IV.9 Layout Potongan Ruang Peragaan
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Panggung menggunakan bahan kayu dengan rangka plat baja t=1cm
Sebag,an d.nding ruang peragaan d.modifiks, dengan materia, kayu Jendeia
dibuat tinggi supaya view yang terbentuk maksimal.

4.1.3 Layout Ruang

M^+_

Gambar IV10 Layout Ruang Konferensi

Gambar IV. 11 Layout Ruang Informasi
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Gambar lv.12 Layout Ruang Galeri Penjualan dan Pameran

Pola layout tata ruang pada ruang galeri Penjualan dan Pameran
menggunakan pola linier dengan tujuan sirkulasi jelas dan sirkulasi
pengunjung dapat mengalir. Layout ruang Galeri Penjualan dan Pameran
d,bag, menjadi lima bagian dengan pembagian menurut jenis kerajinan yang
dipamerkan. Pada tiap zona kerajinan, agar pengunjung ieluasa memilih
produk kerajinan, rak display disusun dengan pola linier. Jarak tiap rak display
cukup untuk sirkulasi dua orang berdampingan Rak display dibagi tiga jenis
yakn, rak display tertutup, rak display terbuka dan rak model gantungan

Gambar IV. 13 Detail Rak display tertutup
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Gambar IV. 14 Detail Rak display terbuka
Rak display tertutup adalah rak display yang produk kerajinan

didalamnya tidak bisa Iangsung disentuh pengunjung, biasanya dengan cara
diambilkan oleh pegawai. Walaupun dengan cara diambilkan rak display
tertutup dibuat dengan material kaca bening supaya pengunjung dapat
melihat dan memilih dengan jelas. Rak display terbuka adalah rak yang
terbuka bagi pengunjung untuk memilih dan memegang produk kerajinan
Rak display terbuka diletakkan pada bagian depan agar pengunjung lebih
mudah untuk memilih produk yang diinginkan. Untuk rak display model
adalah rak display yang desain barang kerajinannya digantung. Biasanya
untuk kerajinan kulit (jaket kulit, ikat pinggang), kerajinan gamelan, tapi tidak
semua gamelan dipamerkan dengan rak display model gantungan, sebagian
besar kerajinan penyamakan kulit.

Ruang peragaan material yang banyak digunakan adalah kayu.
Material kayu digunakan pada panggung dan sebagian dinding ruang
peragaan. Karena kayu berkesan alamiah dan hangat, selain banyak dijumpai
disekitar kita.
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Gambar IV. 16Perspektif Mata burung tampak depan

Repetisi kolom-kolom mempertegas dan penunjuk keberadaan seiasar
bagi pemakai bangunan. Untuk ruang yang menampung kegiatan utama
yakni Pusat Promosi dan Pemasaran memakai atap limasan besar dan kecil
yang hampir sama agar ciri khas massa tersebut dengan massa Iainnya lebih
berbeda.

Bagian atap tengah menampung ruang Galeri Penjualan dan
Pemasaran, bagian sisi samping kanan-kiri dengan dua buah bentuk atap
limasan ukuran sedang menampung Ruang peragaan dan bagian sisi
samping dengan dua buah atap kecil menampung ruang pengolahan. Disini
sangat terlihat prinsip hirarki, yang diciptakan dengan ketinggian dan ukuran
atap bangunan yang berbeda.
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Gambar IV. 17 Perspektif Mata burung tampak belakang

Kendaraan dapat masuk dari sisi timur site kemudian Iangsung parkir
atau menuju gasebo. Dari gasebo, kendaraan dapat menurunkan
penumpang kemudian berputar kembaii mengeiilingi open space menuju
parkir yang berada diluar dan didalam basement ataupun dapat Iangsung
keluar bangunan.

Gambar IV. 18 Perspektif Mata burung tampak samping
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B. Eksterior Bangunan

Untuk menonjolkan bangunan sebagai wadah berkarakter kerajinan
tangan pada open space depan bangunan diletakkan sclupture mengambii
simbol bentuk tangan.

Gambar IV. 19 Sclupture

Simbol tangan disini bentuknya lebih disederhanakan. Tujuan
mengambii simbol bentuk tangan sebagai sclupture agar sebagai wadah
yang berkarakter kerajinan hasil kreatifitas tangan diangkat untuk iebih
diketahui sebagai identitas dan fungsi bangunan sehingga secara
transparan pengujung dapat merasakan. Material yang digunakan adalah
perunggu yang biasanya dipakai pada kerajinan gamelan agar lebih
berkarakter sebagi handicraft.

Gambar IV.20 Ruang pengolahan

Ruang Pengolahan dibuat terbuka agar aktifitas didalamnya dapat
dinikmati dan menarik pengunjung ataupun pemakai jalan raya.
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Selain pada sclupture, karakter kerajinan sebagai hasil kreatifitas
tangan juga ditampilkan sebagai ornamen pada fasade bangunan.
Ornamen anyaman bambu diletakkan hanya pada massa tengah yang
mewadahi fungsi ruang pameran dan ruang peragaan. Ornamen yang
disusun bertingkat mengambii simbol tumpang sari. Ornamen kerajinan
dibuat dari campuran semen dan pasir yang dicetak.

Gambar IV.24 Perspektif repetisi koiom pada seiasar tampak eksterior
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Kesan dinamis ditunjukkan dengan repetisi kolom-koiom yang dibuat
sejajar untuk mempertegas adanya seiasar pada eksterior dan interior.

C. Interior Bangunan

1. Seiasar

Gambar IV.25 Repetisi kolom pada seiasartampak interior

Supaya view maksimal seiasar dibuat terbuka hanya menggunakan railing
ataupun dengan bukaan jendela yang besar. Dengan bukaan maksimal

pengunjung dapat lebih leluasa mencari ruang yang diinginkan dan dapat
melihat aktifitas yang ada dalam bangunan.

2. Hall

Pada bagian tengah hall terdapat empat kolom yang dipertegas adanya
pola lantai pada bagian tengah kolom. Sebagian besar menggunakan
material kayu diletakkan pada plafond, kolom, railing dan meja recepsionis.
Bagian tengah diantara empat kolom terdapat motif ragam hias yang diambil
dari ragam hias bangunan lokal sebagai hasil kreatifitas tangan masyarakat.
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Bahan yang digunakan pada Ruang Galeri Penjualan dan Pameran serta

ruang peragaan sebagian besar menggunakan bahan kayu atau plywood.

s'.ma.-ww.'U*." .-;ur'--..'>"« "i-sr-'S'^'TK.*.£".

4. Ruang Peragaan
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Bentuk ruang peragaan adalah panggung agar aktifitas yang diciptakan lebih
Ieluasa. Ruang peragaan dibuat dengan bukaan-bukaan maksimal.
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Gambar Ruang Informasi

ti*

Gambar Ruang Konferensi
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